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ABSTRACT

Analysis of The Influence of Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loans and The Interest of Indonesia Bank Certificate on Banking
Credit Distribution in Indonesia

Rosana Junita Sirait
Universitas Terbuka

Key Words: the banking credit distribution, Loan to Deposit Ratio (LDR),
Commercial Bank, Third Party Fund (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan
The interest of Indonesia Bank Certificate (SB1)

Bank is the financial institution possessing-function as the financial
intermediary. Bank accepts the money savings. from the society and then
redistributes them upon the credit. The . Credit distribution creates
opportunity to complete investment, distribution, and also the consumption of
good and service, considering that the entire activities are related to the
money usage.

The research background is-the existence of phenomenon of the non-
optimized banking credit distribution. It is shown with loan to deposit ratio
(LDR) that is still upon the expectation of Bank Indonesia. Thus, it needs to
have testing of factors that influence the policy of banking credit distribution,
including Third Party Fund (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL),/and the interest of Bank Indonesia Certificate (SBI).

This research uses Commercial Bank in the complete term as one
research object, upon the research period of year 2006 — 2010 (monthly). The
analysis technique used is doubled linier regression, whereas the hypothesis
test uses t-test to examine the variable influence jointly upon the significance
level of 5%.

Based upon the research, there is a result that the Third Party Fund
(DPK) influences positively and significantly toward the banking credit
distribution. Capital Adequacy Ratio (CAR) and Non Performing Loan (NPL)
influences negatively and significantly toward the banking credit distribution.
The interest of Indonesia Bank Certificate (SBI) influences positively and
significantly toward the banking credit distribution.
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ABSTRAK
Analiss pengaruh Dana Pihak K etiga(DPK), Capital Adequacy Ratio(CAR), Non
Performing Loan (NPL), Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap
Penyaluran Kredit Perbankan di Indonesia

Rosana Junita Sirait
Univerdstas Terbuka

Kata Kunci : penyaluran kredit perbankan, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank
Umum, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), dan suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI)

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi.sebagai perantara keuangan.
Bank menerima ssmpanan uang dari masyarakatdan-selanjutnya menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit memungkinkan dilakukannya
investad, distribusi, dan juga konsums barang dan jasa, mengingat semua kegiatan
tersebut selalu berkaitan dengan penggunaan uang.

Penelitian ini dilatarbelakangi-olen adanya fenomena belum optimalnya
penyaluran kredit perbankan.. Hal ini ditunjukkan dengan Loan to Deposit
Ratio(LDR) yang masih berada dibawah harapan Bank Indonesia. Oleh karena itu
perlu dilakukan pengujian faktor - faktor yang mempengaruhi kebijakan
penyaluran kredit perbankan, yang meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR);Non Performing Loan (NPL), dan suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBH).

Penelitian-ini menggunakan Bank Umum secara keseluruhan sebagai satu
unit obyek penelitian, dengan periode penedlitian dari tahun 2006 - 2010 (secara
bulanan). Metode analiss yang digunakan adalah regres linier berganda,
sementara uji hipotess menggunakan uji - t untuk menguji pengaruh variabel
secara parsal serta uji — F untuk menguji pengaruh variabel secara serempak
dengan tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan penedlitian diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh postif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Sementara suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh postif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit perbankan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kredit

Menurut Kasmir (2008:101) kata kredit berasal dari kata Yunani “ Credere”
yang berarti kepercayaan, atau berasal dari Bahasa Latin “ Creditum’ yang berarti
kepercayaan akan kebenaran. Pengertian tersebut kemudian dibakukan oleh
pemerintah dengan dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Perbankan No. 14 tahun
1967 bab 1 pasal 1, 2 yang merumuskan pengertian kredit sebagai berikut : “Kredit
adalah penyediaan uang atau yang disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
pinjam meminjam antara bank dengan lain. pihak peminjam berkewajiban melunas
hutangnya setelah jangka waktu. tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditentukan”.

Selanjutnya pengertian kredit tersebut disempurnakan lagi dalam Undang -
Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No. 10 tahun 1998, yang mendefinisikan pengertian kredit adalah
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga”.

Proses perkreditan dilakukan secara hati - hati oleh bank dengan maksud
untuk mencapai sasaran dan tujuan pemberian kredit. Ketika bank menetapkan
keputusan pemberian kredit maka sasaran yang hendak dicapai adalah aman, terarah,

dan menghasilkan pendapatan. Aman dalam arti bahwa bank akan dapat menerima
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kembali nilai ekonomi yang telah diserahkan, terarah maksudnya adalah
bahwapenggunaan kredit harus sesuai dengan perencanaan kredit yang telah
ditetapkan, dan menghasilkan berarti pemberian kredit tersebut harus memberikan
kontribusi pendapatan bagi bank, perusahaan debitur, dan masyarakat umumnya
(Taswan, 2006:310).

Indikator efektivitas perbankan dalam menyalurkan kredit adalah Loan to
Deposit Ratio (LDR). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/23/UPPB
tanggal 19 Maret 1998, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit-dengan dana yang
diterima yang meliputi giro, deposito, dan tabungan masyarakat, pinjaman bukan dari
bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan tidak termasuk pinjaman subordinasi,
deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, surat
berharga yang diterbitkan oleh bank yang-berjangka waktu lebih dari 3 bulan, modal
inti, dan modal pinjaman. Kemudian-disesuaikan dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR dihitung dari pembagian
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk antarbank) dengan Dana
Pihak Ketiga (DPK). yang mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk
antarbank). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LDR seharusnya berada di
sekitar 85% - 110% (Rahardja, 2004:162).

Menurut Warjiyo (2004:284) mekanisme transmisi kebijakan moneter melalui
saluran uang secara implisit beranggapan bahwa semua dana yang dimobilisasi
perbankan dari masyarakat dalam bentuk uang beredar dipergunakan untuk
pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit perbankan. Dalam
kenyataannya anggapan seperti itu tidak selamanya benar. Selain dana yang tersedia

perilaku penawaran kredit perbankan juga dipengaruhi oleh persepsi bank terhadap
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prospek usaha debitur dan kondisi perbankan itu sendiri seperti permodalan (CAR),
jumlah kredit macet (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR).

Sedangkan menurut Retnadi (2006:1) kemampuan menyalurkan kredit oleh
perbankan dipengaruhi oleh berbagai hal yang dapat ditinjau dari sisi internal dan
eksternal bank. Dari sisi internal bank terutama dipengaruhi oleh kemampuan bank
dalam menghimpun dana masyarakat dan penetapan tingkat suku bunga. Dan dari sisi
eksternal bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, peraturan pemerintah, dan lain lain.

Sementara menurut Sinungan (1993:226) pada umumnya.dalam penentuan
kebijakan perkreditan beberapa faktor penting haruslah diperhatikan, yaitu :

1.Keadaan keuangan bank saat ini. Manajemen melihatnya dari kekuatan
keuangan bank, antara lain jumlah deposito; tabungan, giro, dan jumlah kredit.

2.Pengalaman bank dalam beberapa-tahun, terutama yang berhubungan dengan
dana dan perkreditan. Diperhatikan bagaimana fluktuasinya, terutama
mengenai jumlah dan dama. pengendapan, kelancaran kredit yang diberikan,
dan sebagainya.

3.Keadaan perekonomian, harus dipelajari dengan seksama dan dihubungkan
dengan pengalaman serta kestabilan bank - bank dimasa - masa yang lalu serta
perkiraan keadaan yang akan datang.

4.Kemampuan dan pengalaman organisasi perkreditan bank. Yang dimaksud di
sini apakah dalam pengelolaan kredit bank tetap survive dan bahkan
meningkat terus atau tidak. Apakah organisasi kredit yang ada telah benar -
benar efektif dan dalam pelaksanaannya terdapat efisiensi. Apakah pejabat -
pejabat kredit adalah tenaga - tenaga qualified, mempunyai skill yang baik,
dan sebagainya.

5. Bagaimana hubungan yang dijalin dengan bank - bank lain yang sejenis.
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2. Dana Pihak K etiga (DPK)

Dana - dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) ternyata
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai
80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) (Dendawijaya, 2005:49).
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana
yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat berupa giro, tabungan, dan
deposito. Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau
dengan pemindahbukuan. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Deposito adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat-dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital adeguacy ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan«_kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank. Dendawijaya (2009:121) menyatakan bahwa Capital Adequacy
Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) untuk
dibiayai dari dana modal bank sendiri, disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain.

Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei

1993 besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40984.pdf

tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus dicapai minimal 9%.
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI 2001 besarnya CAR perbankan
untuk saat ini minimal 8%, sedangkan dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API)
untuk menjadi bank jangkar Bank Umum harus memiliki CAR minimal 12%.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

CAR dirumuskan sebagai berikut :

B Modal Banlk

CAR=——7—— X
Total ATMR

100%

Modal terdiri dari Modal Inti dan Modal Pelengkap. Modal Inti terdiri dari
modal disetor dan cadangan tambahan modal yang terdiri dari faktor penambah (agio,
modal sumbangan, cadangan umum modal, cadangan tujuan modal, laba tahun - tahun
lalu setelah diperhitungkan pajak, laba tahiun berjalan setelah diperhitungkan taksiran
pajak (50%), selisih lebih penjabaran.laporan keuangan kantor cabang luar negeri, dan
dana setoran modal) dan faktor pengurang (disagio, rugi tahun - tahun lalu, rugi tahun
berjalan, selisih kurang-penjabaran laporan keuangan kantor cabang di luar negeri,
dan penurunan nilaivpenyertaan pada portofolio yang tersedia untuk dijual). Modal
Inti diperhitungkan dengan faktor pengurang berupa goodwill. Modal Pelengkap
terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan umum PPAP (maksimal 1,25%
dari ATMR), modal pinjaman, pinjaman subordinasi (maksimal 50% dari Modal Inti),
dan peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yang tersedia untuk dijual setinggi -
tingginya sebesar 45%.

Sedangkan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) terdiri dari aktiva

neraca yang diberikan bobot sesuai kadar risiko kredit yang melekat dan beberapa pos
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dalam off-balance sheet yang diberikan bobot sesuai dengan kadar risiko kredit yang
melekat.

Langkah — langkah perhitungan penyediaan modal minimum bank adalah
sebagai berikut:

1) ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal masing —
masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot resiko dari masing — masing
pos aktiva neraca tersebut.

2) ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal
rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot resiko dari masing —
masing pos rekening tersebut.

3) Total ATMR yang didapatkan dari penjumlahan ATMR aktiva neraca dengan
ATMR administratif.

4) Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan antara modal bank
(modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR.

5) Hasil perhitungan rasio diatas kemudian dibandingkan dengan kewajiban
penyediaan ~.modal minimum (yakni sebesar 8%). Berdasarkan hasil
perbandingan tersebut, dapatlah diketahui apakah bank yang telah
bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR (kecukupan modal) atau tidak.
Jika hasil perbandingan antara perhitungan rasio modal dan kewajiban
penyediaan modal minimum sama dengan 100% atau lebih, modal bank yang
bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR (kecukupan modal).
Sebaliknya, bila hasilnya kurang dari 100%, modal bank tersebut tidak
memenuhi ketentuan CAR.

Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya finansial yang

dapat digunakan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh
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penyaluran kredit. Secara singkat dapat dikatakan besarnya nilai CAR akan

meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan kredit.

4. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh
debitur (Darmawan,2004). Sebelum melakukan pemberian kredit pada debitur
sebaiknya pihak bank melakukan analisis dalam kemampuan debitur untuk
membayarkan kembali pinjamannya. Kelancaran debitur dalam membayar
kewajibannya, yaitu pokok ansuran dan bunga, adalahsuatu keharusan. Pembayaran
kredit oleh debitur merupakan suatu keharusan-agar kegiatan operasional bank dapat
berjalan dengan lancar. Jika pada suatu bank banyak terjadi penunggakan pembayaran
kredit oleh debitur maka bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah
dikeluarkan, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan dapat berefek
pada penurunan tingkat kepercayaan masyarakat.

Setelah kredit. diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap
penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenubhi
kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap
agunan untuk memperkecil risiko kredit (Ali,2004). Setiap bank harus dapat menjaga
NPL-nya dibawah 5% (Infobank, 2002), hal ini sejalan dengan ketentuan Bank
Indonesia.

Jika pada suatu bank memiliki jumlah NPL yang terlalu tinggi maka bank
tersebut harus menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga modal bank dapat

ikut terkikis. Padahal, besarnya modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi
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kredit. Jumlah NPL yang besar membuat perbankan sulit untuk menyalurkan
kreditnya kepada masyarakat.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

NPL dirumuskan sebagai berikut :

NPL = Kredit Bermasalah % 1009
- Kredit yang disalurkan ’ e (2.2)

Dalam Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 31/147/KEP/DIR
tahun 1998 kredit digolongkan menjadi lima, yaitu lancar, dalam perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan dan macet. Komponen kredit bermasalah di atas merupakan
kredit yang kolektibilitasnya digolongkan ke dalam.tingkat kurang lancar, diragukan,

dan macet.

5. Suku bunga SBI

Kebijaksanaan pengenaan.suku bunga yang dilakukan oleh Bank Indonesia
umumnya hanya diberikan. sebagai pedoman saja untuk Bank - bank Umum
Pemerintah, walaupun.kemudian dijadikan juga sebagai landasan bagi Bank — bank
Swasta (dalam. hal ini termasuk Bank Swasta Nasional Devisa). Penetapan tingkat
suku bunga ini disebut sebagai tingkat suku bunga dasar atau tingkat suku bunga
acuan (Sinungan, 2000:228). Sedangkan nilai riilnya tercermin dalam tingkat suku
bunga SBI.

Menurut PBI No. 4/10/PBI1/2002 tentang Sertifikat Bank Indonesia, SBI
adalah surat berharga dalam mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI diterbitkan oleh Bl sebagai

salah satu piranti Operasi Pasar Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yang
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dilakukan oleh Bl dengan bank dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter.
Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang.
SBI merupakan instrumen yang menawarkan return yang cukup kompetitif
serta bebas risiko (risk free) gagal bayar. Fakta mengungkapkan bahwa saat ini
banyak institusi keuangan sudah menganggap SBI sebagai salah satu instrumen
investasi yang menarik (Ferdian, 2008). Suku bunga SBI yang terlalu tinggi membuat
perbankan betah menempatkan dananya di SBI ketimbang menyalurkan kredit

(Sugema, 2010).

B. Kgjian Terdahulu

Penelitian — penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran
kredit perbankan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Opiela dkk
(2000) dalam penelitiannya menguji pengaruh dana pihak ketiga terhadap penyaluran
kredit pada The Federal Reserve Bank of Dallas, USA. Teknik analisis yang
digunakan adalah Cross Sectional Differences. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kredit yang
disalurkan.

Hasil serupa juga ditemukan oleh Anggrahini (2004) dan Budiawan (2008)
dalam penelitiannya menguji pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit perbankan di
Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kredit perbankan.

Sementara menurut Satria (2010) dan Muklis (2011) dalam penelitiannya
mengenai pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit perbankan pada tahun 2006-
2010 menunjukkan bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

jumlah kredit yang disalurkan. Sedangkan menurut Setiyati (2007) dalam
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penelitiannya mengenai pengarun DPK terhadap penyaluran kredit perbankan
menunjukkan hasil DPK berpengaruh negatif dan signifikan.

Rosengren (1993) dalam penelitiannya menguji pengaruh modal terhadap
penyaluran kredit. Adapun variabel independen meliputi modal, sedangkan variabel
dependen adalah kredit. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah kredit yang disalurkan.

Hasil serupa juga ditemukan oleh Anggrahini (2004) dalam penelitiannya
menguji faktor - faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan pada Bank
Umum di Indonesia periode 1994—- 2003. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
modal berpengaruh positif terhadap kredit perbankan dengan tingkat signifikansi 5%.
Begitu juga dengan Soedarto (2004), Budiawan (2008) dan Satria (2010) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa secara-parsial maupun simultan tingkat kecukupan
modal berpengaruh positif terhadap.penyaluran kredit.

Sementara menurut.Lestari (2006) dalam penelitiannya menguji pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat penyaluran kredit pada Bank - Bank
Umum di Indonesia periode 2001 - 2005. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kredit yang disalurkan.

Dalam penelitian Lestari (2006) dan Muklis (2011) mengenai pengaruh NPL
terhadap penyaluran kredit perbankan di Indonesia dikatakan bahwa NPL
berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara menurut Soedarto (2004), Pasha
(2009) dan Satria (2010) dikatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan.
Sedangkan menurut Budiawan (2008) dalam penelitiannya mengenai pengaruh NPL
terhadap penyaluran kredit pada BPR di wilayah Banjarmasin periode September

2005- Agustus 2006 dikatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan.
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Masih menurut Siregar (2006), Budiawan (2008) dan Satria (2010) dalam
penelitiannya dikatakan bahwa suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan di
Indonesia. Sementara menurut Anggarahini (2004) dalam penelitiannya mengenai
pengaruh suku bunga SBI terhadap penyaluran kredit perbankan di Indonesia peride
1994-2003 dikatakan bahwa suku bunga SBI berpengaruh positif dan signifikan.
Sedangkan menurut Masyitha (2008) melalui penelitiannya mengenai pengaruh suku
bunga SBI terhadap penyaluran kredit di Jawa Timur dikatakan -bahwa suku bunga

SBI tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit.

1. Perbedaan dengan pendlitian terdahulu

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series bulanan dari
tahun 2006-2010 pada Bank Umum di Indonesia dimana variabel dependen adalah
kredit dan variabel independen-adalah DPK, CAR, NPL dan suku bunga SBI. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regeresi berganda dengan alat bantu
perhitungan data menggunakan SPSS dan E-views karena uji heterokedastisitas

dengan uji White.
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Hasl Penelitian

Mukhlis Variabel Error Dana Pihak Ketiga :
(2011) dependen : Correction (-) tidak signifikan
Penyaluran Kredit Kredit Model (ECM) | terhadap penyaluran
Bank ditinjau dari kredit
Jumlah Dana Pihak Variabel Non Performing Loan:
Ketiga dan tingkat independen : (-)signifikan terhadap
Non Performing Dana Pihak penyaluran kredit
Loans pada Bank Ketiga, Non
BRI pada periode Performing Loan
2008-2010
Satria Variabel Analisis NPL : (+) tidak
(2010) dependen: Kredit signifikan
Determinasi Kredit Regresi Panel BOPO : (+) tidak
Bank Umum Di Variabel signifikan
Indonesia independen: CAR : (+) signifikan
Periode 2006-2009 NPL, BOPO, DPK : (-) tidak

CAR, DPK, signifikan

ROA, SBI, ROA : (+) signifikan

Market Share SBI : (-) signifikan

Market Share : (+)
tidak signifikan

Pasha Variabel Metode Secara simultan
(2009) dependen : deskriptif kapasitas kredit,
Analisis Penawaran Kredit kuantitatif. PDRB, Inflasi, tingkat
dan Permintaan bunga berpengaruh
Kredit serta Variabel secara signifikan,
Indentifikasi Peluang | independen : secara parsial tingkat
Ekspansi Pembiayaan | Kapasitas Kredit, NPL berpengaruh
Kredit Sektoral di tingkat bunga signifikan.
Wilayah Kerja KBI acuan, tingkat
Malang risiko, Produk

Domestik

regional Bruto,

laju inflasi.
Masyitha Variabel Fixed Effect DPK dan GDP
(2008) dependen : Model (FEM) regional riil :
Analisis Pengaruh Kredit Signifikan
Suku Bunga SBI dan | Variabel Suku bunga SBI dan
Faktor - Independen : NIM :

Faktor Penawaran
Kredit Perbankan
terhadap Realisasi
dan

suku bunga SBI,
DPK,

GDP regional
riil, dan

tidak signifikan
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Penyaluran Kredit di | NIM
Jawa Timur
(Kabupaten/Kota)
Budiawan Variabel Regresi Suku bunga :
(2008) dependen : (-) signifikan
Analisis Faktor - Kredit Kredit non lancar :
Faktor Variabel (-) tidak signifikan
yang Mempengaruhi | independen : Kecukupan modal :
Penyaluran Kredit Tingkat suku (+) signifikan
pada bunga,
Bank Perkreditan kredit non lancar, Simpanan masyarakat:
Rakyat (Studi Kasus | tingkat (+) signifikan
pada BPR di Wilayah | kecukupan
Kerja Bl modal, dan
Banjarmasin), jumlah
periode September simpanan
2005
- Agustus 2006
Setiyati Variabel Error Suku Bunga Kredit
(2007) dependen : Correction dan Dana Pihak
Analisis Pengaruh Kredit Model (ECM) | Ketiga berpengaruh
Suku Variabel negatif dan signifikan
Bunga Kredit, Dana | independen: terhadap Penyaluran
Pihak Ketiga, dan Suku.bunga Kredit, dan Produk
Produk Domestik kredit, Domestik Bruto
Bruto Dana Pihak berpengaruh positif
terhadap Penyaluran |Ketiga, dan dan signifikan
Kredit pada Produk Domestik terhadap Penyaluran
Perbankan Bruto Kredit.
di Indonesia
Siregar Variabel Ordinary Least | Suku Bunga :
(2006) dependen : Square (OLS) | (-) signifikan
Analisis Faktor - Kredit
Faktor Pertumbuhan
yang Mempengaruhi | Variabel ekonomi:
Permintaan Kredit independen : (+) signifikan
padaBank Tingkat suku
Pemerintah di bunga,
Sumatera Utara, pertumbuhan
periode 2000 — 2004 | ekonomi dan

kebijakan

pemerintah
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8. | Lestari Variabel Ordinary Least | CAR:
(2006) dependen : Square (OLS) | (-) signifikan
Analisis Pengaruh Kredit NPL :
Capital Adequacy Variabel (-) signifikan
Ratio independen :
(CAR) dan Non CAR dan NPL
Performing Loan
(NPL)
terhadap Tingkat
Penyaluran Kredit
pada
Bank - Bank Umum
di
Indonesia
9. | Soedarto Variabel Regresi Secara parsial maupun
(2004) dependen : Berganda simultan tingkat suku
Analisis Faktor — Kredit bunga, tingkat
Faktor yang Variabel kecukupan modal,
Mempengar uhi independen : jumlah simpanan
Penyaluran Kredit Tingkat masyarakat, dan
pada Bank kecukupan jumlah kredit non
Perkreditan modal, jumlah lancar berpengaruh
Rakyat (Sudi Kasus | simpanan positif.
pada BPR di Wilayah | masyarakat,
Kerja Bl Semarang) | tingkat suku
bunga, dan
jumilah kredit
non.lancar
10. | Anggrahini Variabel Regresi Linier, | Modal :
(2004) dependen : Ordinary Least | (+) signifikan
Analisis Faktor = Kredit Square (OLS) | Simpanan :
Faktor Variabel (+) signifikan
yang Mempengaruhi | independen : Suku bunga SBI :
Penyaluran Kredit Modal, simpanan (+) signifikan
Perbankan pada masyarakat, Pertumbuhan ekonomi
Bank tingkat :
Umumdi Indonesia, | suku bunga SBI, (-) signifikan
periode 1994 — 2003 | dan
pertumbuhan
ekonomi
11. | Opiela Variabel cross-sectional | Dana Pihak Ketiga
(2000) dependen: differences. berpengaruh positif
Bank Sze, Bank Kredit. signifikan terhadap
Capital, and The Jumlah Kredit yang
Bank Lending Variabel disalurkan.
Channel independen:
Dana Pihak
Ketiga
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12. | Rosengren Variabel Analisis Modal berpengaruh
(1993) dependen: Kredit | Regresi Linear | positif terhadap
Bank regulation and Berganda penyaluran kredit
the credit crunch Variabel

independen:
Capital

C. Kerangka Berpikir

Kerangka teoritis dapat dikembangkan sebuah model hubungan di antara variabel-
variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Dana Pihak K etiga (DPK) terhadap Kredit Perbankan

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber_.dana bank yang berasal dari
masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan-giro, tabungan dan deposito.
Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari. masyarakat luas adalah menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya, dalam bentuk
pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008:101). Menurut Dahlan
Siamat (2005) salah satu alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit
adalah sifat usaha bank'sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan unit
defisit dan sumber_utama dana bank berasal dari masyarakat sehingga mereka harus
menyalurkan_kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dana - dana yang
dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) merupakan sumber dana terbesar yang
paling diandalkan oleh bank (Dendawijaya, 2005).

Berdasarkan UU No.10 tahun 1998, dapat dikatakan bahwa besarnya
penyaluran kredit bergantung pada besarnya dana pihak ketiga yang dapat dihimpun
oleh perbankan. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan
digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit. Dengan

demikian menurut (Warjiyo, 2005:432) dapat dikatakan bahwa besarnya penyaluran
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kredit bergantung kepada besarnya dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh
perbankan. Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa dana pihak
ketiga akan mempengaruhi penyaluran kredit pada perbankan. Dengan demikian,
dana pihak ketiga memiliki hubungan dengan penyaluran kredit yang berarti bila
terjadi peningkatan dalam penghimpunan dana pihak ketiga akan diikuti dengan
peningkatan penyaluran kredit. Semakin tinggi dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun oleh perbankan akan mendorong peningkatan jumlah kredit yang
disalurkan, demikian sebaliknya.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Anggrahini (2004), Soedarto (2004), dan
Budiawan (2008) ditemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif
terhadap kredit perbankan. Dengan demikian Dana Pihak Ketiga (DPK) diprediksi
berpengaruh positif terhadap kredit perbankan.

H1 : Dana Pihak Keiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Kredit Perbankan

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kredit Perbankan

Capital Adeqguacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan«_kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank. Berdasarkan dari peraturan Bank Indonesia No.
3/21/PBI1/2001, setiap bank wajib memenuhi kecukupan modal 8%. Tingkat
kecukupan modal pada perbankan diwakilkan dengan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) memperlihatkan seberapa besar jumlah
seluruh aktiva bank yang mengandung resiko, yang dibiayai dari modal sendiri.
Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar pula sumber daya

finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan
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mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh kepercayaan diri perbankan
dalam menyalurkan kredit. Dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) diatas 20%,
perbankan bisa memacu pertumbuhan kredit hingga 20 - 25 persen setahun (Wibowo,
2009). Kecukupan modal yang tinggi dan memadai akan meningkatkan volume kredit
perbankan (Warjiyo, 2005:435). Dengan demikian Capital Adequacy Ratio (CAR)
diprediksi berpengaruh positif terhadap kredit perbankan.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar pula sumber daya finansial yang
dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi
kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan demikian kecukupan
modal (CAR) memiliki hubungan dengan penyaluran kredit yang berarti apabila
kecukupan modal (CAR) yang tinggi dan.memadai akan meningkatkan volume kredit
perbankan.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Soedarto (2004) dan Budiawan (2008)
ditemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap kredit
perbankan. Dengan-demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) diprediksi berpengaruh
positif terhadap kredit perbankan.

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Kredit Perbankan

3. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kredit Perbankan

Dalam menyalurkan kredit, bank mempunyai harapan agar kredit tersebut
mempunyai resiko minimal dalam arti dapat dikembalikan sepenuhnya tepat pada
waktunya dan tidak menjadi kredit bermasalah. Namun pada kenyataannya, bila bank
gagal dalam mengelola resiko tersebut dalam hubungannya dengan perkreditan bank,

akan timbul kredit bermasalah.
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Non Performing Loan (NPL) merupakan tingkat kredit bermasalah yang
dialami oleh suatu bank yang diakibatkan oleh tidak terbayarnya kewajiban dari para
debiturnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Non Performing Loan (NPL) dapat diketahui dengan membandingkan jumlah
pengembalian dana dari nasabah dengan jumlah dana yang disalurkan oleh bank
kepada nasabah. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keengganan bank
untuk menyalurkan kredit karena bank harus membentuk cadangan penghapusan
(piutang tak tertagih) dana atau modal bank yang besar. Bank menyalurkan sejumlah
dana untuk kredit yang berasal dari dana pihak kesatu (modal bank itu sendiri), dana
pihak kedua (dana pinjaman dari pihak luar atau lembaga lain), dan dana pihak ketiga
(simpanan masyarakat).

Dalam kegiatan perbankan yang berkaitan dengan pembiayaan tidak terlepas
dari risiko kredit. Tinggi rendahnya - risiko yang dihadapi bank dari seluruh jumlah
pembiayaan yang diberikan ditandai dengan tinggi rendahnya persentase risiko kredit
yang dapat dihitung dengan membandingkan jumlah saldo kredit yang bermasalah
dengan jumlah harta' keseluruhan. Risiko kredit muncul bila bank tidak bisa
memperoleh kembali cicilan pokok atau bunga pinjaman yang diberikannya sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan (Siamat, 2002:92)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL)
mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat Non Performing Loan (NPL)
maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat
tingginya Non Performing Loan (NPL) perbankan harus menyediakan pencadangan
yang lebih besar sehingga pada akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran

modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi kredit.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40984.pdf

Hasil penelitian sebelumnya oleh Budiawan (2008) ditemukan bahwa Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan. Dengan
demikian Non Performing Loan (NPL) diprediksi berpengaruh negatif terhadap
kredit perbankan.

H1 : Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Kredit Perbankan

4. Pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Kredit
Perbankan

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga dalam mata uang
Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka
waktu pendek. SBI diterbitkan oleh Bl sebagai-salah satu piranti Operasi Pasar
Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang-yang dilakukan oleh BI dengan bank dan
pihak lain dalam rangka pengendalian moneter.

Sertifikat Bank Indonesia bisa digunakan dalam upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dengan tingkat inflasi yang relatif rendah.
Saat Bank Indonesia_melihat tingkat inflasi yang tinggi, Bank Indonesia biasanya
akan mengintervensi dengan meningkatkan suku bunga. Peningkatan suku bunga di
satu sisi akan membuat biaya utang yang harus ditanggung pengusaha meningkat. Ini
berkaitan dengan peningkatan suku bunga atas dana yang bersedia dikeluarkan oleh
bank.

Peningkatan Sertifikat Bank Indonesia dengan sendirinya akan diikuti dengan
peningkatan tingkat bunga atas dana yang disediakan oleh bank. Ini terjadi karena
peningkatan tingkat bunga SBI akan mendorong pihak bank untuk meningkatkan
pembelian SBI. Akibatnya jumlah dana yang bersedia dipinjamkan oleh pihak bank

ke investor menjadi menurun. Penurunan jumlah uang yang bersedia disalurkan oleh
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bank tersebut yang tidak disertai dengan penurunan jumlah permintaan pinjaman,
dalam jangka pendek akan berakibat pada meningkatnya tingkat bunga pinjaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadinya perubahan naik
turunnya tingkat suku bunga SBI akan menyebabkan naik turunnya tingkat suku
bunga kredit. Apabila tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh suatu bank memiliki
nilai yang rendah maka akan meningkatkan minat masyarakat untuk mengajukan
kredit. Demikian pula sebaliknya, ketika tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh
suatu bank memiliki nilai yang tinggi, maka permintaan kredit akan.menurun

Hasil penelitian sebelumnya oleh Siregar (2006) ditemukan bahwa suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan.
Dengan demikian suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) diprediksi berpengaruh
negatif terhadap kredit perbankan.
H1 : suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif terhadap Kredit

Perbankan
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Berdasarkan telaah pustaka dan diperkuat dengan penelitian terdahulu
mengenai Dana Pihak Ketiga (Soedarto (2004)), Capital Adequacy Ratio (CAR)
(Lestari(2006) ), Non Performing Loan (NPL) (Pasha(2009)), Suku Bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) (Anggrahini (2004)), diduga berpengaruh terhadap penyaluran
kredit pada Bank Umum di Indonesia. Dengan demikian secara skematis dapat

dirumuskan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut :

( (+)
DPK

CAR (+)

L JT—— KREDIT

s 1(-)/'
NPL

Suku Bunga SBI ()

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka berpikir
terhadap rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut :
H1 : DPK berpengaruh positif terhadap kredit perbankan
H2 : CAR berpengaruh positif terhadap kredit perbankan
H3 : NPL berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan

H4 : suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan
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E. Definis Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel - variabel independen Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), serta variabel dependen kredit perbankan.

Definisi operasional variabel - variabel yang digunakan dipaparkan pada table berikut.

Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel

INDEPENDEN KONSEP INDIKATOR

() (2 ©)

KREDIT

Penyediaan uang atau tagihan yang | Posisi kredit pada Bank Umum
dapat dipersamakan dengan itu, | pada.akhir periode bulanan yang
berdasarkan persetujuan atau | dinyatakan dalam Miliar Rupiah

antara bank dengan pihak lain yang
melunasi utangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan pemberian
bunga.

kesepakatan  pinjam  meminjam Milyar

mewajibkan pihak peminjam untuk Rupiah

DPK

Simpanan pihak ketiga bukan bank | Posisi Dana Pihak Ketiga pada Bank
yang terdiri dari giro, tabungan, dan | Umum

simpanan berjangka (deposito) pada akhir periode bulanan yang
dinyatakan dalam Miliar Rupiah

Milyar

Rupiah

CAR

Perbandingan antara modal dan | Pada akhir periode bulanan yang

Aktiva Tertimbang Menurut dinyatakan dalam persentase

Risiko (ATMR)
Modal Bank

CAR= —i—
Total ATMR

* 100%

%

NPL

Perbandingan antara kredit dengan | Pada akhir periode bulanan yang
kualitas kurang lancar, diragukan, | dinyatakan dalam persentase

dan macet dengan total kredit. Kredit Bermasalah

NPL = X 1009%
Kredit yang disalurkan ’

%

Suku
bunga SBI

Tingkat suku bunga SBI Tingkat suku bunga SBI 1 bulan
1 bulan pada akhir periode bulanan yang
dinyatakan dalam persentase.

%
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Bank
Umum di Indonesia yang meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), kredit dan data sekunder suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), yang diperoleh dari data internal Bank Umium yang terdapat
dalam website Bank Indonesia (www.bi.go.id), Statistik, Perbankan Indonesia dan

Statistik Ekonomi Moneter Indonesia periode tahun-2006 <2010 (bulanan).

B. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian-ini adalah keseluruhan Bank Umum di Indonesia
meliputi Bank Persero, BUSN-Devisa, BUSN Non Devisa, BPD, Bank Campuran,

dan Bank Asing. Jumlah Bank Umum pada periode tahun 2006-2010 dipaparkan pada

tabel 3.1
Tabel 3.1 Jumlah Populasi
Jumlah Bank Umum
Tahun BUSN
B. Persero | BUSN Non |BPD Bank Bank | 1o
Devisa . Campuran | Asing
Devisa
2006 5 35 36 26 17 11 130
2007 5 35 36 26 17 11 130
2008 5 32 36 26 15 11 124
2009 4 34 31 26 16 10 121
2010 4 36 31 26 15 10 122

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (2010)
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Sample dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi Bank Umum sebagali
obyek penelitian. Bank Umum yang dijadikan obyek penelitian meliputi rata-rata
kredit Bank Umum, rata-rata DPK Bank Umum, rata-rata CAR Bank Umum, rata-rata
NPL Bank Umum, rata-rata suku bunga SBI dengan waktu amatan (n = 60 bulan

Januari - Desember periode tahun 2006 - 2010).

C. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah dengan-studi dokumentasi.
Studi dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan. dengan kategori dan
klasifikasi bahan - bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data -
data yang dikumpulkan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL),-kredit, dan suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) yang diperoleh dari _Statistik Perbankan Indonesia dan Statistik

Ekonomi Moneter Indonesia® yang diunduh dari website Bank Indonesia

(WWw.bi.go.id).

D. Metode Analisis Data

Guna memperoleh penjelasan yang signifikan dan untuk evaluasi arah
hubungan antara Kredit Perbankan yang merupakan variabel tidak bebas (dependen),
dengan DPK, CAR, NPL dan tingkat suku bunga yang mempengaruhi penyaluran
kredit dalam sektor industri perbankan di Indonesia dalam hal ini merupakan variabel
bebasnya (independen), maka metode analisis yang digunakan adalah Metode
Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis).

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan

pengujian asumsi klasik, untuk memastikan apakah model regresi linier berganda
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yang digunakan tidak terdapat masalah  normalitas, multikolonieritas,
heterokedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Asumsi Klasik

Data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk menentukan ketepatan
model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu :
Uji Normalitas, Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi yang secara
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah
variabel residual berdistribusi normal _atau tidak yaitu dengan analisis grafik.
Sedangkan normalitas suatu variabel umumnya dideteksi dengan grafik atau uji
statistik (non - parametrik Keimogorof - Smirnov (K-S). Suatu variabel dikatakan

terdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,05 (Ghozali, 2009:107).

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model regresi antara lain dapat dilakukan
dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance factor (VIF). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF> 10 (Ghozali, 2009:28).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40984.pdf

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda
maka disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas didalam model regresi antara lain dapat dilakukan dengan Uji
Glejser, yakni meregresikan absolut nilai residual sebagai variabel dependen dengan
variabel independen. Jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat _kepercayaan 5%
maka tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2009:35).

Beberapa cara yang biasanya dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
penyakit heteroskedastisitas, antara lain:

= Sifat Masalah

Karena mengetahui  masalahnya, dapat kita simpulkan adanya
heteroskedastisitas. Misalnya-data. cross section dimana data perusahaan besar dan
data perusahaan kecil digabungkan.

= Uji White

Uji white dimulai dengan melakukan estimasi fungsi regresi, kemudian
menspesifikasikan variabel bebas dan tidak bebas. Kriteria uji white adalah

Jika Obs*R-squared > X? tabel, maka terdapat heteroskedastisitas

Obs*R-squared < X tabel, maka tidak terdapat heteroskedastisitas
Atau

Jika Obs*R-squared < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas

Obs*R-squared > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas
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d. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
problem autokorelasi (Ghozali, 2009:79). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi didalam model regresi antara lain dapat dilakukan dengan Uji Durbin -
Watson (DW Test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat
pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Uji Durbin - Watson (DW Test)

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi + Tolak O<d<dl
Tdk ada autokorelasi + No decision dlI<d<du
Tdk ada korelasi — Tolak 4—dl<d<4
Tdk ada korelasi — NO decision 4—du<d<4-dI
Tdk ada autokorelasi, Tdk ditolak du<d<4-du
+ atau -

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap masing - masing hipotesis yang diajukan dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut

Uji Signifikansi (pengaruh nyata) variabel independen (DPK, CAR, NPL,
suku bunga SBI) terhadap variabel dependen (Kredit) baik secara bersama - sama
maupun parsial pada hipotesis 1 (H;) sampai dengan hipotesis 4 (H,) dilakukan

dengan Uji - F (F - test) dan Uji - t (t - test) pada level 5% (a. = 0,05).
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a. Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk menguji kelayakan model (goodness of fit).
Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut :
H1: b1, b2, b3, b4 >0
Artinya jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka model
yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis layak untuk digunakan,
sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
model yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis-tidak layak untuk
digunakan.

Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus :

R/ k-1
MR (1-RD/(N=Ky (31

Jika F-hitung > F-tabel«(a; k-1, n-I), maka HO ditolak; dan
Jika F-hitung < F-tabel (a, k-1, n-k), maka HO diterima.

b. Pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial (Uji t)
Uji ‘Keberartian Koefisien (bi) dilakukan dengan statistik - t. Hal ini
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel
independennya. Adapun hipotesis dirumuskan sebagai berikut :
H1:bi>0
Artinya Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan, artinya secara
parsial variable bebas (DPK, CAR, NPL, suku bunga SBI) berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (Kredit) = hipotesis diterima,
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sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan, artinya
secara parsial variabel bebas (DPK, CAR, NPL, suku bunga SBI ) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Kredit), hipotesis
ditolak.

Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus:

Koefisien regresi (b;)

thirune =
PITRE  Standar Deviasib, . te........(32)

Jika t-hitung > t-tabel (a, n-k-I), maka HO ditolak;.dan

Jika t-hitung < t-tabel (a, n-k-I), maka HO diterima.

c. Koefisien Determinasi (R%)
Merupakan besaran yang memberikan informasi goodness of fit dari
persamaan regresi, /yaitu. memberikan proporsi atau persentase kekuatan
pengaruh variabel yang menjelaskan (DPK, CAR, NPL, Suku Bunga SBI)
secara simultan terhadap variasi dari variabel dependen (Kredit). Besarnya
koefisien ‘determinasi (R?) antara 0 sampai dengan 1. Menurut Gozali
(2009), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model untuk menerangkan variasi variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara O
sampai dengan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai R? yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap penambahan satu variabel independen, nilai R? pasti akan meningkat
tanpa mempedulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada saat
mengevaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti nilai R?, nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke

dalam model.

3. Analiss Regres

Untuk menguji kekuatan variabel --variabel penentu (DPK, CAR, NPL, dan
suku bunga SBI) terhadap kredit, maka digunakan analisis regresi berganda dengan
model dasar sebagai berikut :

Pengujian akan dilakukan dengan model regresi berganda sebagai berikut:

Kredit = a +b;DPKj + b,CAR;; + bsNPLj; + bsSBljs +e ......... (3.3
Keterangan :
Kredit = Penyaluran kredit Bank Umum (dalam milyar Rp)
a = Konstanta
bi,b2,bs,bs = Koefisien regresi dari tiap — tiap variabel independen
DPK = Dana Pihak Ketiga Bank Umum (dalam milyar Rp)
CAR = Capital Adequacy Ratio Bank Umum (%)
NPL = Non Performing Loan Bank Umum (%)
SBI = Suku Bunga SBI (%)
e = Error term

Dengan berdasar hipotesis b; > 0, b, >0, b3 <0, by <0.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab 1V, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh DPK
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel'DPK berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel kredit.

2. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh CAR
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel CAR berpengaruh
signifikan negatif terhadap variabel kredit:

3. Berdasarkan hasil pembahasan-atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh NPL
terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel NPL berpengaruh
signifikan negatif terhadap variabel kredit.

4. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh suku
bunga SBI terhadap kredit dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel suku

bunga SBI berpengaruh signifikan positif terhadap variabel kredit.

b. Saran
1. Agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian dengan
menggunakan data panel. Dengan demikian mampu memberikan gambaran

kondisi penyaluran kredit Bank Umum secara lebih luas.
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2. Penelitian ini bergantung sepenuhnya pada pengukuran objektif (menggunakan
data sekunder) tanpa didukung data primer. Untuk memberikan hasil yang lebih

valid, kuesioner atau metode wawancara dapat dilakukan untuk melihat persepsi

manajemen terhadap masing-masing variabel penelitian
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Lampiran 1

DATA DPK, CAR, NPL, SBI, KREDIT BANK UMUM
PERIODE 2006-2010

Bulan _DPKt CARt | NPLt | SBIt K_REDITt

(milyar Rp) (%) (%) (%) | (milyar Rp)
Januari 2006 1116189 21.66 7.81 1.06 678885
Februari 2006 1123689 21.28 8.13 1.06 679919
Maret 2006 1123869 21.84 8.19 1.06 687151
April 2006 1123155 21.53 8.12 1.06 692227
Mei 2006 1160613 20.80 8.38 1.04 705112
Juni 2006 1168251 20.47 8.33 1.04 715120
Juli 2006 1161043 20.71 8.42 1.02 716792
Agustus 2006 1188186 20.83 8.35 0.98 727854
September 2006 1205486 20.01 7.95 0.94 746406
Oktober 2006 1233645 20.82 8.25 0.90 754951

November 2006 1250963 20.99 8.09 0.85 767065
Desember 2006 1287102 21.27 6.07 0.81 792297

Januari 2007 1279566 23.00 6.19 0.79 774834
Februari 2007 1284055 23.02 6.20 0.77 783542
Maret 2007 1291379 2231 6.04 0.75 800373
April 2007 1299772 22.05 6.16 0.75 812860
Mei 2007 1305936 21.89 6.10 0.73 823976
Juni 2007 1355185 21.15 5.78 0.73 861498
Juli 2007 1379211 20.85 5.81 0.69 871987
Agustus 2007 1392668 20.57 5.74 0.69 893497
September 2007 1400800 21.27 5.17 0.69 913950
Oktober 2007 1419748 20.11 5.05 0.69 937177

November-2007 1437600 20.33 4.84 0.69 962389
Desember 2007 1510834 19.30 4.07 0.67 1002012

Januari 2008 1472485 21.60 4.24 0.67 987404
Februari 2008 1476990 21.00 4.21 0.66 1002724
Maret 2008 1466224 20.52 3.75 0.66 1036065
April 2008 1481971 19.39 3.82 0.67 1061770
Mei 2008 1505725 18.26 3.76 0.69 1096214
Juni 2008 1554162 17.58 3.54 0.73 1148356
Juli 2008 1534981 17.44 3.50 0.77 1166558
Agustus 2008 1526025 17.10 3.42 0.77 1205846
September 2008 1603452 17.26 3.32 0.81 1246146
Oktober 2008 1674994 16.70 3.34 0.92 1297860

November 2008 1707876 16.77 3.49 0.94 1325323
Desember 2008 1753292 16.76 3.20 0.90 1307688
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DPKt CARt | NPLt | SBIt KREDITt

Bulan (milyar Rp) (%) (%) (%) | (milyar Rp)
Januari 2009 1748814 17.82 3.59 0.79 1289839
Februari 2009 1771098 18.04 3.72 0.73 1301844
Maret 2009 1786157 18.03 3.93 0.68 1305389
April 2009 1780918 17.83 4.06 0.63 1297635
Mei 2009 1783644 17.52 4.14 0.60 1305377
Juni 2009 1823811 18.17 3.94 0.58 1335041
Juli 2009 1806621 17.34 4.06 0.56 1338116
Agustus 2009 1847038 17.12 3.98 0.55 1365942
September 2009 1857251 17.76 3.80 0.54 1366076
Oktober 2009 1864084 17.51 3.84 0.54 1377561

November 2009 1896952 17.08 3.82 0.54 1397578
Desember 2009 1973042 17.42 3.31 0.54 1437930

Januari 2010 1948890 18.66 3.47 0.54 1405640
Februari 2010 1931638 19.21 3.54 0:53 1428788
Maret 2010 1982262 19.27 3.36 0.52 1456114
April 2010 1980450 19.18 347 0.52 1486329
Mei 2010 2013216 18.90 3.21 0.53 1531556
Juni 2010 2096036 18.06 2.98 0.54 1586492
Juli 2010 2082595 18.29 3.02 0.54 1597980
Agustus 2010 2092779 16.44 3.01 0.54 1640430
September 2010 2144064 16.52 3.21 0.54 1659145
Oktober 2010 2173884 16.99 3.05 0.54 1675633

November 2010 2212215 16.90 3.06 0.54 1706403
Desember 2010 2338824 17.18 2.56 0.54 1765845
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Lampiran 2
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DPK t 60 1116189 2338824 1603223.42 335818.148
CARt 60 16.44 23.02 19.2580 1.91386
NPLt 60 2.56 8.42 4.8443 1.85634]
SBIt 60 .52 1.06 .7225 17163
KREDITt 60 678885 1765845 1134041.85 323766.558
Valid N (listwise) 60
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

N

Mean

Std. Deviation
Absolute

Positive

Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

59

.0000000
1.95194210E4
125

17

-.125

.958

.318

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 DPK t .186 5.373
CARt .384 2.603
NPLt .262 3.813
SBIt 312 3.209]

a. Dependent Variable: KREDITt
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Heteroskedasticity Test: White
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Lampiran 5

F-statistic 2.082795 Prob. F(14,44)
Obs*R-squared 23.51571 Prob. Chi-Square(14)
Scaled explained SS 33.52464 Prob. Chi-Square(14)

0.0325
0.0524
0.0024
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Lampiran 6
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .993° .987 .986 20229.44875 1.762

a. Predictors: (Constant), SBIt, CARt, NPLt, DPK t
b. Dependent Variable: KREDITt
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Lampiran 7
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.658E12 4 4.146E11 1013.001 .000°
Residual 2.210E10 54 4.092E8
Total 1.680E12 58

a. Predictors: (Constant), SBIt, CARt, NPLt, DPK t
b. Dependent Variable: KREDITt
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Lampiran 8
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 73649.018 72419.988 1.017 314
DPK t .821 .035 .860 23.782 .000
CARt -15588.152 3886.051 -.101 -4.011 .000
NPLt -19793.104 5322.901 -.113 -3.718 .000
SBIt 98302.377 54359.228 .051 1.808 .076

a. Dependent Variable: KREDITt
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